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GEDUNG BIOSKOP 

KOTA KUPANG 

• Ibu Kota yang sedang berkembang 

• Pertumbuhan penduduk 

• Peningkatan ekonomi 

• Peningkatan gaya hidup 

• Fasilitas hiburan yang minim 

• Menonton sudah menjadi salah satu hoby hamper semua orang 

• Keinginan menonton film di bioskop 

• Belum ada fasilitas khusus yang mewadahi pertunjukan film 

Tempat untuk menonton pertunjukan 

film dengan menggunakan layar lebar. 

TUJUAN? 

 

Data Primer 

• Dokumentasi dan observasi pada site yang di pilih, mengenai tapak atau lokasi serta menggali 

potensi-potensi dan permasalahan yang ada pada site tersebut. 

• Kuesioner tentang minat masyarakat kota Kupang.demi mengetahui hoby dan fasilitas apa saja 

yang masih diperlukan di kota Kupang.  

• Melakukan studi banding pada bangunan-bangunan bioskop yang sudah ada dan berfungsi dengan 

baik. 

Data Sekunder 

• Mencari Literatur/Studi pustaka mengenai bangunan bioskop dan standar sebuah bangunan bioskop 

serta literatur tentang akustik lingkungan dan akustik ruang. 

• Peraturan Daerah Kota Kupang No.12 tahun 2011 tentang Rencana Detail Tata Ruang Kota 

(RDTRK) kota Kupang tahun 2011-2031 

• Peraturan Dareah Kota Kupang No.11 tahun 2011 tentang Rencana Tata Ruang Wilayah (RTRW) 

kota Kupang tahun 2011-2031 

• Peraturan Daerah Kota Kupang tentang Ruang Terbuka Hijau 

• Peta-peta rencana pembangunan kota Kupang 

• Merancang gedung bioskop yang mampu mewadahi minat menonton masyarakat kota Kupang  

• Memberikan pilihan hiburan yang baru bagi masyarakat kota Kupang 

BAGAIMANA? 

 

DIMANA? 

 

APA? 

Latar Belakang 

 

Pengumpulan Data 

 

• Zoning 

• Sirkulasi 

• Gubahan Massa 

• Bentuk bangunan 

• Orientasi Bangunan 

• Landscape 

• Struktur & material 

• Kota Kupang 

• Kawasan  

• Site 

• Kapasitas Bioskop 

• Kebutuhan Ruang dan besaran 

• Zoning 

• Sirkulasi 

• dll 

Analisis 

 Konsep 

 

Masalah 

 

KERANGKA BERPIKIR 
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RINGKASAN 

 

Kota Kupang merupakan Ibukota dari Provinsi Nusa Tenggara Timur. Oleh Karena itu, perkembangan penduduk di Kota Kupang semakin 

bertambah dari tahun ke tahun. Dengan bertambahnya penduduk maka, angka lapangan pekerjaan makin bertambah, hal ini dapat menyebabkan 

bertambahnya perekonomian pada suatu daerah atau perkotaan. Perekonomian yang berkembang pada suatu kota dapat dilihat dari gaya hidup 

masyarakat di Kota tersebut, contohnya Kota Kupang. Kota Kupang merupakan kota yang berkembang oleh karena itu perlu adanya fasilitas-

fasilitas yang dapat mewadahi aktivitas masyarakat kota, seperti Gedung Bisokop. Dari hasil survei dilapangan menunjukan bahwa Kota Kupang 

sebagai ibukota provinsi belum ada fasilitas hiburan atau Bioskop. Oleh karena itu, perlu adanya fasilitas Bioskop untuk mewadahi gaya hidup 

masyarakat setempat di kota berkembang. Hasil dari penelitian ini merupakan sebuah desain Bioskop dengan menggunakan konsep setempat, 

seperti mengambil motif kain tenun Buna untuk dijadikan sebagai ukiran yang menempel pada fasad bangunan. Bentuk atap pada desain Bioskop 

terinspirasi dari atap bangunan tradisonal Timor (Lopo) sebagai sebuah ide desain. Suatu bangunan atau gedung dapat dikatakan sebagai 

landmark apabila bangunan atau gedung tersebut memiliki ciri khas tersendiri.   

 

 

 

RESUME 

 

Kupang is the capital city of East Nusa Tenggara province. Therefore, the growth of population in Kupang is increasing every single year. With 

this growth of population, it mounts the number of jobs that can increase the economy matters of an area or urban. The growing of economy in 

one city can be seen from the lifestyle of people in the city itself, for example, Kupang city. Kupang is a burgeoning city therefore it needs more 

facilities to accommodate the people of the city, such as Cinema . From the results of the field survey, showed that Kupang as the capital city 

has no entertainment facilities like the Cinema. Therefore, it has to be Cinema facility to accommodate the lifestyle of local communities in 

developing city like Kupang. The result of this study is a Cinema design using the local concept, such as the motif of Buna woven fabric that 

can be used as a attaching engraved to the facade of the building. The shape of the roof  inspired by a Timor traditional building’s roof,  (Lopo) 

as a design idea. Because, a building can be regarded as a landmark when it has its own characteristics. 
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Peta Kota Kupang 

Peta NTT Peta Indonesia 

ADMINISTRATIF : 

Kota Kupang merupakan Ibukota Propinsi Nusa Tenggara 

Timur. 

LUAS WILAYAH : 

Kota Kupang yang memiliki luas 180,27 Km2 terdiri dari 6 

Kecamatan. 

GEOLOGIS : 

Wilayah ini terdiri dari pembentukan tanah dari bahan 

keras dan bahan non vulkanis. Bahan-bahan 

mediteran/rencina/liotsol terdapat di semua kecamatan. 

 

Kecamatan Alak   86,91 km² 

Kecamatan Maulafa  54,80 km² 

Kecamatan Kelapa Lima 15,02 km² 

Kecamatan Oebobo   14,22 km² 

Kecamatan Kota Raja     6,10 km² 

Kecamatan Kota Lama   3,22 km² 

SEJARAH SINGKAT : 

Kota Kupang terbentuk berdasarkan UU No. 5 tahun 1996 dan dituangkan dalam lembar negara 

nomor 3632 tahun 1996. Peresmiannya dilakukan oleh Mendagri Yogi SM pada tanggal 25 April 

1996. Pada acara peresmian tersebut Mendagri Yogi SM sekaligus melantik Letkol Inf. SK Lerik 

menjadi Walikota Kupang. Sebelumnya Kota Kupang merupakan ibu kota Propinsi Nusa Tenggara 

Timur dan ibu kota Kabupaten Kupang. Nama Kupang berasal dari kata Lai Kopan (= Nai Kopan) 

yaitu nama seorang raja yang memerintah Kota Kupang sebelum bangsa Portugis datang di NTT.  

SUMBER : 

• Badan Pusat Statistik, 2014 

• Peraturan Daerah  Kota Kupang, Tentang RTRW kota Kupang 

Keterangan : 

Pertanian      4.15 % 

Pertambangan dan Penggalian   0.29 % 

Industri      3.54 % 

Listrik, Gas, dan Air     1.03 % 

Konstruksi      7.14 % 

Perdagangan    29.95 % 

Transportasi dan Komunikasi    8.95 % 

Keuangan      4.16 % 

Jasa     40.79 % 

Lainnya             0 % 

1 GEDUNG BIOSKOP DI KOTA KUPANG, NUSA TENGGARA TIMUR 

BAB 1 PENDAHULUAN 

BATAS BATAS : 

➢ Sebelah Utara :  Teluk Kupang 

➢ Sebelah Selatan :  Kecamatan Nekamese dan 

Kecamatan Taebenu   Kabupaten Kupang 

➢ Sebelah Timur :  Kecamatan Kupang Tengah 

Kabupaten Kupang 

➢ Sebelah Barat :  Kecamatan Kupang Barat Kabupaten 

Kupang  

 

LAPANGAN USAHA EKONOMI 

Tabel di atas menunjukan masyarakat kota Kupang usia 15 tahun keatas yang merupakan angkatan 

kerja (bekerja dan mencari pekerjaan) sebanyak 57.3 %. 

Sedangkan yang bukan angkatan kerja (Sekolah, mengurus rumah tangga dan lainnya) sebanyak 42.7 %. 

Tabel presentase penduduk berumur 15 

tahun ke atas menurut kegiatan 

Sumber : badan Pusat Statistik Kota Kupang, 2014 

PROFIL KOTA KUPANG 

U 

Diagram jenis Lapangan usaha 

Sumber: Badan Pusat Statistik kota Kupang, 

2014 
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Pertumbuhan Penduduk 

Pertumbuhan penduduk kota Kupang dari 

tahun 2012 sampai tahun 2013 mengalami 

pertumbuhan sebanyak 3.58%. 

Masyarakat kota Kupang yang berumur 

antara 15 sampai dengan 49  memiliki 

jumlah yang cukup banyak, yaitu 231.859 

jiwa. Usia tersebut adalah usia yang 

dianggap produktif dan yang akan menjadi 

target user untuk proyek ini. 

Diagram penduduk menurut Usia 

 

Sumber: Badan Pusat Statistik kota Kupang, 

2014 

2 GEDUNG BIOSKOP DI KOTA KUPANG, NUSA TENGGARA TIMUR 

BAB 1 PENDAHULUAN 

FASILITAS UMUM DAN FASILITAS SOSIAL  

 

LANDMARK KOTA KUPANG 

 Tugu Sonbai. untuk 

memperingati perjuangan 

raja Sobe Sonbai III 

melawan Belanda 

Patung Tirosa sebagai 

lambang persaudaraan 3 suku 

asli NTT(Timor, Rote, Sabu). 

Tugu Ham (Tugu Pancasila) 

dibuat sebagai simbol 

kemerdekaan dari penindasan 

dan imperialisme. 

Gong perdamaian yang 

dibuat sebagai pesan kepada 

masyarakat untuk menjaga 

perdamaian. 

Peta Kota Kupang 

Bandara Eltari Kupang 

Masjid Raya Kupang 

Rumah Sakit Umum Kupang 

 
GOR Oepoi Kupang Pelabuhan Tenau,Kupang 

 

Universitas Nusa Cendana 

Kupang 

 

Gereja Katedral Kota Kupang 

Terminal Bus Oebobo 

,Kupang 

PENDUDUK 

Sumber: Badan Pusat Statistik kota Kupang, 

2014 

Tabel Laju Pertumbuhan penduduk menurut 

kecamatan 

 

Tabel jumlah penduduk kota Kupang menurut 

jenis kelamin 

 

 

Sumber: Badan Pusat Statistik kota Kupang, 

2014 

Dari tabel di samping menunjukan 

Kecamatan Oebobo merupakan 

kecamatan yang memiliki kepadatan 

penduduk terbanyak dengan jumlah 

penduduk 46.718 jiwa. Sedangkan 

kecamatan Kota Lama merupakan 

kecamatan yang memiliki penduduk paling 

sedikit dengan jumlah 32.993 jiwa. 

U 
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Kelompok Ruang Kebutuhan Ruang Total Luasan / m² 

Menonton 

(Lobby & Loket) 

• Lobby 

• Loket & Ruang Antri 

407,8 

Menonton • R. Tunggu 

• Studio Bioskop 1 (Reguler) 

• Studio Bioskop 2 

• Studio Bioskop (VIP) 

• Toilet 

1652,09 

Pendukung • Restoran 

• Café 

• Snack Shop 

• Game Area 

• Toko buku dan CD 

• Ruang Diskusi 

• Area Eksibisi 

321,252 

Pengelolaan • Ruang Manajer & R.uang Kepala 

bagian 

• Ruang Staff 

• Ruang Proyektor & Ruang Sound 

• Ruang rapat 

• Petugas kebersihan 

• Pantry 

• Ruang Santai 

• Toilet 

• Ruang Ganti 

• Dapur 

373,2812 

Servis • Ruang ME 

• Ruang Genset 

• Janitor 

• Pos Jaga 

• Pos Jaga parkir 

• Gudang 

46,88 

Total luas Area Bangunan 2801,3032 

Area Parkiran 1209 

Total Luas seluruh area Bioskop 4010,3032 

 

 KEBUTUHAN RUANG ZONING 

   Keterangan : 

Menonton               Menonton (Lobby & Loket)         

Pengelola  Pendukung             

Servis   Parkir  

GUBAHAN MASSA HORIZONTAL 

GUBAHAN MASSA VERTIKAL 

MASSA BANGUNAN & BENTUK BANGUNAN ORIENTASI BANGUNAN 

Arah Orientasi Bangunan 

25 
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SIRKULASI 

SIRKULASI KENDARAAN SIRKULASI DALAM BANGUNAN 

Keterangan : 

Sirkulasi Kendaraan 

Orientasi arah jalan 

Keterangan : 

Entrance BUlding 

Sirkulasi pengunjung 

Sirkulasi Pengelola 

 

LANDSCAPE 

Tanaman pembatas dan 

peredam pada bagian depan 

site. Seperti teh-tehan atau 

bonsai. 

Tanaman Peneduh pada area 

parkir. Menggunakan pohon 

berdaun lebar dan lebat. 

Seperti Mahoni. 

Tanaman Hias pada sisi-sisi 

bangunan. Seperti teh-tehan, 

pucuk merah, bambu kuning, 

dan Sansevieria. 

Pohon Mahoni 

Tanaman 

Teh-tehan 

Pucuk Merah & Sansevieria 

PERKERASAN 

VEGETASI 

Parkir Motor 

Parkir Mobil 

Parkir  

Mobil 

Parkir  

Mobil 

Parkir Motor 

Parkir Mobil 

Parkir  

Mobil 

Parkir  

Mobil 

OUT IN 

Paving untuk area parkiran mobil dan motor 

serta area lainnya. 

Penggunaan Aspal untuk area 

sirkulasi 

STRUKTUR & MATERIAL 

FONDASI 

Fondasi footplat untuk area studio. Fondasi menerus batu 

kali untuk area 

Sistem struktur Rigid 

Frame untuk seluruh 

Struktur rangka baja menjadi 

pilihan dalam struktur atap pada 

bioskop. 

ATAP PENUTUP BANGUNAN 

Dinding solid menggunakan 

material batako. Bagian luar 

bangunan sebagian 

menggunakan kaca serta panel 

komposit aluminium pada fasad 

 

Menonton               Menonton (Lobby & Loket)         

Pengelola  Pendukung             

Servis   Parkir  
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UTILITAS 

Keterangan : 

Meteran 

Sekering 

Main Distribution Panel 

Genset 

Sub Panel 

Jalur Jaringan Listrik 

S 

M 

MDP 

GN 

SP 

Keterangan : 

Meteran 

Ground Tank 

Pompa 

Roof Tank 

Bak Lemak 

Septic Tank 

M 

GT 

P 

B

RT 

S TS 

 

Meteran 

Bak Kontrol 

Pipa PDAM 

Pipa Air Bersih 

Pipa Air Kotor 

Pipa Tinja 

Tempat Sampah 

BK 

S
JARINGAN SANITASI 

JARINGAN LISTRIK 

PELETAKAN HYDRANT 

 

Menonton      Menonton (Lobby & Loket)         

Pengelola       Pendukung             

Servis   Parkir  

STUDIO CINEMA 
PENERAPAN AKUSTIK 

KURSI PENONTON LANTAI STUDIO DINDING STUDIO 

SISTEM PENCAHAYAAN 

MATERIAL FINISHING 

Dinding 

bangunan 

Rangka Metal 

Rockwoll 

Ruang kosong 

Papan Gypsum 

Multiplex 

SOUND SYSTEM 

Plafon 

(Downlight) 

 

Hydrant Luar jarak min. 100 m 

Hydrant Dalam jarak minimal 30 m 

Dinding 

(Up & Down) 

 

Tangga 

(Steplight) 

 

Bahan berpori dan lembut 

seperti karpet. 

Speaker Sorround pada bagian 

kiri, kanan dan belakang Studio. 

1 subwoffer dan 3 main speaker di belakang 

layar. 

27 

BAB 5 KONSEP 

GEDUNG BIOSKOP DI KOTA KUPANG, NUSA TENGGARA TIMUR 

Titik Kumpul 

Jalur keluar bangunan 

Cooling Tower 

Kondensor 

AHU 

Chiller  

PENGHAWAAN PENGHAWAAN STUDIO 
Penghawaan dalam studio 

cinema dimasukan melalui 

bagian atas ruangan, yaitu 

melalui langit-langit. Dan 

pada bagian bawah 

dimasukan melalui tangga-

tangga di area kursi 

penonton.  

Cahaya alami pada ruang 

terluar 

Cahaya Buatan pada ruang 

dalam . 

PENCAHAYAAN ©UKDW
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KONSEP PERANCANGAN STUDIO  

KAPASITAS 200 KURSI 

1.2 m 

KM/WC 

Selasar 

R. 

Proyektor 

30 ° 

8 m 

3 m 

Area Kursi 

Penonton 

OUT 

OUT 

IN 

Layar 

Proyeksi 

Area 

belakang 

Layar 

INTERIOR STUDIO 

Dinding studio menggunakan panel-panel papan yang dibuat seperti kipas. Begitu 

juga plafon mengikuti bentuk dinding studio. 

Finishing menggunakan bahan berpori dan berserat 

agar sebisa mungkin meredam pemantulan suara. 

Jarak kursi pertama dan layar proyeksi dibuat 8 meter, agar penonton pada 

kursi pertama mendapatkan sudut pandang yang nyaman. 

Dinding Studio 
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